ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA

UMKM PEMPEK DAN KERUPUK BERINGIN by Lanastriani, Indah et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
ISSN: 1978-1520         1 
  
Received June1
st
,2012; Revised June25
th
, 2012; Accepted July 10
th
, 2012 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA 
UMKM PEMPEK DAN KERUPUK BERINGIN 
 
Indah Lanastriani
1
, Rika Kharlina Ekawati
2
, Christina Yunita W.
3 
1,2
STIE MDP; JL. Rajawali, No 14, Palembang , Telp (0711)376400/fax (0711)376360  
3
Jurusan Akuntansi, STIE MDP, Palembang 
e-mail: *
1
Indahlanastriani@gmail.com, 
2
rika@mdp.ac.id, 
3
christinayunita@stie-mdp.ac.id 
 
 
 
Abstrak 
Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan 
memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Sistem 
informasi akuntansi memiliki fungsi penting pada sebuah organisasi antara lain mengumpulkan 
dan menyimpan data tentang aktivitas. Selain itu sistem informasi dapat digunakan untuk 
transaksi dan memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan serta melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 
Pemilihan objek dalam penelitian ini adalah usaha Pempek dan Kerupuk Beringin yang 
berlokasi di Jln. Lingkaran I Dempo Luar No. 20, Palembang yang merupakan pusat Pempek 
dan Kerupuk Beringin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur dan merancang 
sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada UMKM Pempek dan Kerupuk 
Beringin. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif, sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif pendekatan kualitatif. Dalam 
melakukan penelitian, teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan usaha ini masih belum memiliki sistem pencatatan 
persediaan antara lain tidak memiliki prosedur pencatatan penerimaan dan pengeluaran 
barang di gudang penyimpanan yang berdampak tidak tersedianya informasi mengenai status 
dari persediaan secara efektif dan efisien. Hasil penelitian berupa usulan desain sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku yang terdiri dari dua desain utama yaitu desain 
konseptual yang disajikan dalam bentuk flowchart terkait prosedur dan desain fisik yang terdiri 
dari desain tampilan layar (form) yaitu desain menu utama, desain input dan desain output 
untuk memperjelas dan mempermudah cara kerja terkait pencatatan persediaan yang 
terkomputerisasi agar dapat mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi persediaan bahan 
baku.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Prosedur Pengelolaan Persediaan Bahan 
Baku. 
 
Abstract 
Accounting Information System is a system that aims to collect and process data and report the 
information related to financial transaction. Accounting information system has a function in an 
organization including collect and store the data about the activity. In addition, information 
system can be used for transaction and process data into an information that can be used in 
making a decision process as well as doing control appropriately towards organization asset. 
The object that used in this research is Pempek and Kerupuk Beringin that located in Lingkaran 
I Street Dempo Luar No. 20, Palembang which is the center of Pempek and Kerupuk Beringin. 
The research aims to analyze the procedure and design the accounting information system of 
raw material inventory at UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin. The analyze method that used 
in this research is qualitative, while data analysis technique that used is descriptive analysis 
with qualitative approach. For the research, data collection techniques that used in this 
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research are observation and interview. Based on the analysis that has been done, this business 
still hasn't had inventory recording system including does not have receipt recording procedure 
and expenditure procedur on storage warehouse that impact the unavailabilty of the 
information about the status from the inventory effectively and effieciently. Results of the 
research is the design of the proposed accounting information system of raw materials 
inventory consisting of two main design is the conceptual design presented in the form of a 
flowchart related to procedures and physical design consisting of interface design (form) that 
designs the main menu, design input and output designs to clarify and simplify the way work 
related computerized inventory record keeping in order to optimize inventory accounting 
information system of raw materials. 
 
Keywords: Accounting information system, procedures of managing the inventory of raw 
material 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam dunia bisnis, perkembangan sistem informasi memiliki  pengaruh  yang  besar  
terhadap kelangsungan usaha yaitu pada bidang keuangan, salah satunya sistem informasi 
akuntansi perusahaan. Ratnaningsih (2013) menyatakan sistem informasi  dapat  
dimanfaatkan oleh  banyak pihak untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui 
kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Akuntansi 
adalah proses identifikasi, pengumpulan, penyimpanan data, proses pengembangan, 
pengukuran, dan komunikasi informasi. Berdasarkan definisi tersebut, akuntansi adalah 
sistem informasi yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memproses akuntansi dan 
data lain untuk menghasilkan informasi bagi pembuat keputusan (Romney dan Steinbart, 
2014, h. 11. 
Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan 
memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan 
(Diana dan Setiawati, 2011, h. 4). Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi penting 
pada sebuah organisasi antara lain mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas. 
Selain itu sistem informasi dapat digunakan untuk transaksi dan memproses data menjadi 
informasi yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan serta melakukan 
kontrol secara tepat terhadap aset organisasi. 
Peranan dari sistem informasi akuntansi dalam usaha adalah agar dapat mencapai 
tujuan dan bertahan dalam persaingan, sehingga usaha dapat dikelola secara baik dan 
mempunyai perencanaan serta pengendalian yang baik di segala bidang, khususnya 
aktivitas proses produksi pada UMKM manufaktur. Proses produksi merupakan kegiatan 
untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan 
menggunakan faktor-faktor yang ada seperti tenaga kerja, alat, bahan baku dan dana 
menjadi hasil produksi (produk). Kelancaran dari suatu proses produksi ditunjang dengan 
sistem informasi akuntansi, yaitu sistem informasi akuntansi yang menyajikan informasi 
berkaitan persediaan bahan baku yang tepat. 
Sistem informasi akuntansi yang dibutuhkan adalah sistem yang dapat menyajikan 
informasi berupa formulir, catatan dan dokumen prosedur serta alat-alat yang digunakan 
untuk mengolah data dalam suatu usaha yang berkaitan dengan persediaan bahan baku. 
Setelah data yang dibutuhkan dalam sistem informasi akuntansi berkaitan persediaan 
terkumpul maka data dapat diproses menjadi informasi baik dalam bentuk laporan yang 
diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan dalam pengambilan 
keputusan. Sedangkan dari UMKM manufaktur itu sendiri diperlukan adanya informasi 
yang tepat untuk penyesuaian dalam efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi yang 
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dimiliki untuk mencapai keseimbangan antara hasil produksi dengan faktor-faktor 
produksi yang tersedia. 
Di Indonesia, UMKM merupakan salah satu pelaku ekonomi yang memiliki peran, 
potensi yang penting dan kedudukan yang dominan dalam mewujudkan pembangunan 
ekonomi. UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian 
Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian Nasional dalam masa 
krisis ekonomi pada tahun 1997 di mana UMKM hadir menjadi dinamisator pertumbuhan 
ekonomi pasca krisis ekonomi sebagai suatu solusi dari sistem perekonomian yang sehat. 
Selain itu, UMKM juga mampu mengurangi pengangguran di Indonesia karena UMKM 
menyerap banyak tenaga kerja. 
Kota Palembang merupakan salah satu daerah yang memiliki keanekaragaman sektor 
UMKM di dalamnya. Sebagian dari UMKM industri manufaktur di Kota Palembang di 
dominasi sektor perdagangan kuliner dan sandang khas Palembang. Salah satu usaha 
kuliner khas dari Palembang yang terkenal dan perlu terus dikembangkan adalah pempek 
di mana sebagian besar UMKM yang berkembang di Palembang adalah UMKM Pempek, 
disamping komoditi sandang seperti songket, tenun dan blongsong. 
Pemilihan objek dalam penelitian ini adalah usaha Pempek dan Kerupuk Beringin 
yang berlokasi di Jln. Lingkaran I Dempo Luar No. 20, Palembang yang merupakan pusat 
Pempek dan Kerupuk Beringin. Berdasarkan wawancara awal dengan Ibu Catrine Lie 
selaku pemilik usaha masih ditemui kendala khususnya pada pengendalian dalam 
pencatatan persediaan di mana tidak adanya proses pencatatan persediaan bahan baku di 
tempat penyimpanan yang mengakibatkan tidak tersedianya informasi yang valid 
berkaitan informasi persediaan. Adapun proses pencatatan yang pernah dilakukan dengan 
pembukuan yang sederhana tidak jarang ditemui adanya selisih pencatatan dengan bukti 
fisik persediaan. 
Dengan adanya prosedur dan usulan rancangan dari sistem informasi akuntansi yang 
baik atas pengendalian persediaan bahan baku dalam mengontrol proses produksi 
diharapkan dapat mengendalikan tingkat (jumlah) bahan baku yang tersedia dan jumlah 
produk jadi serta dapat menghasilkan berbagai macam laporan mencakup laporan status 
persediaan, laporan per jenis persediaan, laporan pemesanan kembali dan hasil 
perhitungan fisik persediaan serta laporan keuangan yang baik guna menyajikan 
informasi, menekan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin dapat terjadi serta 
menjaga kelancaran operasional suatu usaha. Dengan demikian, UMKM dapat lebih 
efektif dalam menjalankan proses bisnis. Hal ini sesuai dengan teori kontijensi yang 
menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem informasi akuntansi usaha dapat dipengaruhi 
oleh efek teknologi, struktur organisasi dan lingkungan. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pentingnya peran dari 
sistem informasi akuntansi yang baik pada suatu usaha. Penelitian sebelumnya dilakukan 
oleh Achmad Jawaahirul Mustofa, Tri Lestari, Siti Rosyafah (2015) dengan judul 
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku dalam kelancaran proses 
produksi (Studi Kasus Pada UD. Bintang Terang Surabaya)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku dalam 
kelancaran proses produksi pada UD. Bintang Terang Surabaya masih kurang memadai 
sehingga penulis memberikan usulan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan 
prosedur permintaan bahan baku pada UD. Bintang Terang Surabaya dapat lebih baik 
lagi. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Dhika Permana (2015), dengan judul 
“Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada UD. Utama Jati 
Yogyakarta” menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku di 
UD. Utama Jati Yogyakarta masih manual sehingga penulis memberikan usulan melalui 
perancangan sistem informasi akuntansi  persediaan  bahan  baku menggunakan metode 
SDLC. Hasil implementasi pada saat melakukan pengujian sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan baku terbukti mampu  memberikan  informasi  yang dibutuhkan. 
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, mendorong peneliti untuk 
menganalisis prosedur dan merancang sistem informasi akuntansi pada persediaan bahan 
baku dalam menunjang kelancaran proses produksi terkait pentingnya penerapan sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku pada UMKM Pempek Beringin di Kota 
Palembang sebagai lingkup penelitian dan menetapkan judul: “ANALISIS DAN 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU PADA UMKM PEMPEK DAN KERUPUK BERINGIN.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur sistem informasi persediaan bahan baku pada UMKM Pempek dan 
Kerupuk Beringin Dempo? 
2. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang dapat 
diterapkan guna meningkatkan dalam pengambilan keputusan pada UMKM Pempek 
dan Kerupuk Beringin Dempo? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis prosedur sistem informasi persediaan bahan baku pada UMKM Pempek 
dan Kerupuk Beringin Dempo. 
2. Merancang sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan dalam pengambilan keputusan pada UMKM Pempek dan Kerupuk 
Beringin Dempo. 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Kontijensi 
“Menurut Karmita (2015, h. 8) menyatakan bahwa teori kontijensi bisa menjadi dasar 
terciptanya efektivitas suatu sistem informasi akuntansi perusahaan. Karena menurut teori 
tersebut efektivitas suatu sistem informasi dipengaruhi oleh efek teknologi, struktur 
organisasi dan lingkungan. Efek teknologi berhubungan erat dengan penggunaan sistem 
informasi pada suatu organisasi dan efek lingkungan maupun struktur organisasi berkaitan 
dengan kinerja karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut.” 
Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori kontijensi karena penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui prosedur dan mengoptimalisasikan sistem pencatatan 
persediaan yang ada pada UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin untuk mencapai tujuan 
bisnis dengan menghasilkan sistem informasi yang dapat membantu perkembangan suatu 
usaha. 
 
2.2  Konsep Dasar Sistem Informasi 
“Dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Diana dan Setiawati (2011, h. 4) mengatakan 
bahwa komponen suatu sistem informasi terdiri dari input, proses dan output. Input dalam 
sistem informasi akuntansi adalah data-data yang relevan untuk menghasilkan informasi 
yang diinginkan. Proses adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mengolah data 
menjadi informasi. Sedangkan output adalah berupa informasi yang merupakan hasil dari 
pemrosesan data.” 
Input dalam sistem informasi akuntansi adalah data-data yang relevan untuk 
menghasilkan informasi yang diinginkan. Proses adalah langkah-langkah yang perlu 
dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi. Sedangkan output adalah berupa 
informasi yang merupakan hasil dari pemrosesan data. 
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2.3  Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
“Dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Diana dan Setiawati (2011, h. 4) Sistem 
Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses 
data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.” 
“Definisi menurut Krismiaji (2015, h. 4) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi 
yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. Untuk 
dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan.” 
 
2.4  Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 
 “Mulyadi dalam Sistem Akuntansi (2016, h. 47) menyatakan bahwa sistem akuntansi 
dapat dijelaskan dengan menggunakan bagan alir dokumen. Bagan alir dokumen 
(document flowchart) atau disebut bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork 
flowchart merupakan bagan alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk 
tembusan-tembusannya. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol standar yang 
digunakan oleh analis sistem untuk membuat bagan alir dokumen yang menggambarkan 
sistem tertentu.”  
 
2.5 Persediaan 
 Dalam buku “Intermediate Accounting” Ahmad Syafi’I Syakur (2015, h. 140) 
menyatakan bahwa persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi obyek pokok 
aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah dalam proses produksi atau dijual.” 
“Menurut Soemarso (2010, h. 389) persediaan adalah bagian aktiva lancar yang paling 
tidak liquid. Disamping itu, persediaan adalah aktiva di mana kemungkinan kerugian atau 
kehilangan sering terjadi.” 
 Pada perusahaan dagang tentu saja barang-barang yang menjadi obyek pokoknya adalah 
barang-barang yang diadakan (dibeli) untuk dijual kembali yang disebut dengan persediaan 
barang dagangan. Sedangkan pada perusahaan manufaktur di mana aktivitas pokok 
perusahaan adalah meningkatkan nilai guna benda melalui proses produksi–proses untuk 
mengubah bahan baku menjadi produk jadi. 
 
2.6 Persediaan Bahan Baku 
“Menurut Margaretha (2014, h. 147) pengertian persediaan bahan baku adalah 
Persediaan Bahan Baku merupakan bahan baku atau bahan tambahan yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk digunakan dalam aktivitas proses produksi persediaan material menjadi 
komponen utama dari suatu produk.” 
Sedangkan menurut Pandiangan (2014, h. 158) pengertian persediaan bahan baku 
adalah Persediaan bahan baku mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan 
karena persediaan bahan baku sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran proses 
produksi.” 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa persediaan bahan baku adalah 
bahan baku yang digunakan untuk aktivitas proses produksi karena persediaan bahan baku 
sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran proses produksi. 
 
2.7 Konsep Pengendalian 
“Menurut Romney dan Steinbart (2014, h. 226) menyatakan bahwa pengendalian 
internal (internal control) adalah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan 
memadai bahwa tujuan-tujuan pengendalian berikut telah dicapai.” 
Pengendalian internal menjalankan tiga fungsi penting yaitu sebagai Pengendalian 
preventif (preventive control, Pengendalian detektif (detective control), dan Penegendalian 
korektif (corrective control). 
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2.8 Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian yang dilakukan Achmad Jawaahirul Mustofa, Tri Lestari, Siti Rosyafah 
(2015) dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku dalam 
kelancaran proses produksi (Studi Kasus Pada UD. Bintang Terang Surabaya)” 
menunjukkan bahwa sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku dalam kelancaran 
proses produksi pada UD. Bintang Terang Surabaya masih kurang memadai sehingga 
penulis memberikan usulan sistem informasi akuntansi yang sesuai dengan prosedur 
permintaan bahan baku pada UD. Bintang Terang Surabaya dapat lebih baik lagi. 
Hasil penelitian yang dilakukan Alex Tarukdatu Naibaho (2013), dengan judul 
“Analisis pengendalian internal persediaan bahan baku terhadap Efektifitas pengelolaan 
persediaan bahan baku” menunjukkan bahwa tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan 
serta sistem pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan bahan 
baku memadai. Ditemukan beberapa kelemahan, antara lain adanya perangkapan fungsi 
penerimaan dan penyimpanan pada bagian gudang, stock opname hanya dilakukan setahun 
sekali. 
Hasil penelitian yang dilakukan Christin Dewi Suryani (2011), dengan judul “Analisis 
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Meningkatkan Efektivitas 
Proses Produksi (Studi Kasus Pada PT. Bhineka Karya Manunggal), menunjukkan bahwa 
peranan sistem informasi akuntansi persediaan bahan  baku yang dilakukan oleh PT. 
Bhineka Karya Manunggal sudah memadai. Hal ini dilihat dari bahan baku yang tersedia 
dalam kondisi yang baik dan jumlahnya sesuai dengan pesanan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Dhika Permana (2015), dengan judul “Perancangan 
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada UD. Utama Jati Yogyakarta” 
diketahui bahwa (1) Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku di UD. Utama Jati 
Yogyakarta masih manual. (2) Bagan alir yang  ada  meliputi:  (a)  Prosedur  Pembelian,  
(b)  Prosedur  Retur  Pembelian.  (3) Perancangan  Sistem  Informasi  Akuntansi  
persediaan  bahan  baku  UD.  Utama  Jati Yogyakarta menggunakan metode SDLC 
sebagai berikut: (a) Analisis sistem meliputi analisis PIECES, analisis kebutuhan sistem 
dan kelayakan sistem. Hasil dari analisis sistem  menunjukkan  bahwa  sistem  layak  untuk  
dikembangkan,  layak  karena  sistem baru  sesuai  dengan  kebutuhan  perusahaan  dalam  
menghasilkan  laporan  terkait persediaan  bahan  baku.  Secara  ekonomi,  sistem  juga  
layak  dikembangkan,  dengan masa payback  period 7  bulan,  NPV Rp 3.027.510. (b)  
Desain  sistem menggunakan software  microsoft  access  sebagai  pengolah database dan 
microsoft  visual  basic 6 sebagai desain  interface, dari  desain  tersebut  terdapat 8  tabel 
yang meliputi:  Tabel jenis  barang, supplier, pembelian,  pembelian  detail,  order  barang,  
retur  pembelian transaksi  serta login   dan  6  form yang  meliputi:  form  jenis  barang,  
form  pemasok, form  pembelian,  retur  pembelian,  order  barang,  serta  pengeluaran  
bahan  baku.  (c) Implementasi sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada 
UD. Utama Jati Yogyakarta dimulai dengan tahapan persiapan implementasi, pelatihan 
kepada calan user,   dan   pengujian   sistem.   Pada   saat   melakukan   pengujian   sistem   
informasi akuntansi  persediaan  bahan  baku  terbukti  mampu  memberikan  informasi  
yang dibutuhkan, yaitu : (a) Laporan  Persediaan Bahan Baku, (b) Laporan Pembelian, (c) 
Laporan  Retur  Pembelian,  (d)  Laporan  Transaksi  Pengeluaran  Bahan  Baku,  (e) 
Laporan Suplier, (f) Laporan Order Barang. Merode konversi yang dilakukan adalah 
metode konversi langsung. 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif karena metode ini 
digunakan untuk memaparkan sistem persediaan bahan baku dengan melihat prosedur 
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persediaan bahan baku dari UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin di Kota Palembang 
serta rancangan tampilan form database yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan yang 
ada pada UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah persediaan bahan baku utama dalam pembuatan 
pempek di UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo. Subjek dalam penelitian ini 
adalah UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin yang berlokasi di Jln. Lingkaran I Dempo 
Luar No. 20, Palembang, Sumatera Selatan. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono, 2013, h. 306). 
Dalam penelitian ini informan kunci adalah Ibu Catrine Lie selaku pengelola dari Pempek 
dan Kerupuk Beringin Jln. Lingkaran I Dempo Luar. 
 
3.4 Jenis Data 
Analisis jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari wawancara dengan pihak terkait berupa hasil wawancara mengenai prosedur 
persediaan bahan baku dan hal-hal yang terkait pada UMKM Pempek dan Kerupuk 
Beringin Dempo. Sedangkan data sekunder berupa sejarah singkat usaha, struktur 
organisasi dan uraian tugasnya, catatan-catatan maupun dokumen terkait metode 
pencatatan persediaan bahan baku pempek, prosedur yang membentuk sistem persediaan 
bahan baku, pengendalian internal yang terdapat dalam sistem persediaan bahan baku dan 
data dari buku referensi dan berbagai literatur yang berhubungan dengan penulisan 
penelitian ini. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengamatan (observation) dengan melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas pada 
Pempek dan Kerupuk Beringin berkaitan dengan rumusan masalah yang akan diteliti serta 
teknik wawancara (Interview) dengan melakukan wawancara secara langsung dengan 
pemilik dan bagian produksi pada UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
kualitatif dengan menganalisis dan mendeskripsikan persediaan bahan baku, metode 
pencatatan persediaan, fungsi dan dokumen yang terkait, sistem dan prosedur yang 
berkaitan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku serta merancang sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku yang dapat diterapkan guna meningkatkan 
dalam pengambilan keputusan UMKM Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo. 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Pempek Beringin merupakan usaha keluarga yang berawal dari berjualan pempek 
keliling rumah setempat. Tahun 1970 adalah awal berdirinya Pempek Beringin pertama 
kali yang berlokasi di daerah Sayangan, dan pada tahun 1990 Pempek Beringin 
mengembangkan usahanya dengan membuka usaha ke tempat yang lebih strategis di Jl. 
Lingkaran I Dempo Luar No. 20 Palembang atau yang lebih sering dikenal Pempek dan 
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Kerupuk Beringin Dempo hingga saat ini. Usaha dikelola langsung oleh Ibu Caterine Lie 
dan Bapak Ambon dengan mempekerjakan 34 orang karyawan. Saat ini Pempek dan 
Kerupuk Beringin telah memiliki beberapa cabang yang tersebar di Kota Palembang. Di 
setiap gerai usaha Pempek dan Kerupuk Beringin saat ini tidak hanya menjual pempek 
sebagai kuliner khas Palembang, beberapa dari gerai usaha disertai resto dengan 
menyediakan berbagai kuliner khas Palembang lainnya serta menjual produk khas 
Palembang yang juga menjadi unggulan yaitu kerupuk dan kemplang. 
 
4.2  Hasil Penelitian 
Usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo dapat diinformasikan bahwa dalam 
sistem akuntansi mengenai persediaan bahan baku tidak adanya dokumen dan catatan 
akuntansi yang digunakan dalam aktivitas usaha. 
Adapun kendala yang dihadapi dalam usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo 
adalah tidak adanya proses pencatatan berkaitan persediaan bahan baku dan produk jadi 
sehingga tidak tersedianya informasi yang valid mengenai stok dari persediaan bahan baku 
dan jumlah produk jadi. Pengendalian sistem akuntansi yang kurang efektif di mana dapat 
diidentifikasikan dari kurang tersedianya laporan yang dapat mengontrol dan memenuhi 
kebutuhan dalam mengambil keputusan berkaitan stok bahan baku karena tidak adanya 
prosedur dari permintaan dan pengeluaran barang gudang disertai pencatatan. 
Berikut adalah usulan prosedur sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 
dengan menggunakan data flowchart: 
 
Gudang Supplier Pembelian Bagian AkuntansiProduksi
BPPBG
1
Membuat 
BPPBG
Mulai
Tidak
Ada
Membuat 
Daftar 
Permintaan 
Barang
Daftar Permintaan 
Pembelian
BPPBG
N
N
3
4
2
Mengisi Kuantitas 
Barang yang 
Diserahkan
Bersama dengan 
Penyerahan 
Barang
3
Cek Barang 
Sesuai Stok
Kartu 
Stok 
Gudang
Daftar Stok 
Barang
Pesetujuan 
Pengambilan Barang 
dengan BPPBG
1
Menerima 
Surat BPPBG Terima Daftar 
Permintaan 
Barang
Membuat 
Pemesanan 
Barang
2
Daftar Pesanan
Membuat 
Nota 
Penjualan
Nota penjualan
5
Beserta Barang
S
Daftar Pesanan
Menerima 
Daftar 
Pesanan
BPPBG
5
Menyimpan 
Barang
Nota penjualan
Selesai
Beserta Barang
Memeriksa 
Barang Pesanan
BPPBG
S
Nota penjualan
Nota penjualan
N
Jurnal 
Umum
Kartu 
Persediaan
Menghitung 
dan Mengisi 
Total Harga
Selesai
BPPBG
Mengisi 
Harga Pokok 
Satuan
BPPBG
4
 
Gambar 4.1 Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Prosedur Permintaan dan 
Pengeluaran Bahan Baku yang Diusulkan 
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(Gambar 4.1) merupakan flowchart yang diusulkan untuk Pempek dan Kerupuk 
Beringin Dempo berkaitan prosedur sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku. 
Dalam flowchart usulan dipisahkan fungsi gudang dan fungsi produksi di mana 
sebelumnya masih terjadi perangkapan fungsi. Hal ini bertujuan agar setiap bagian dapat 
meminimalkan kegiatannya dan dapat berfokus pada tugas yang diberikan. Kemudian 
penambahan fungsi akuntansi yang bertugas melakukan kontrol atas pengarsipan dan 
pelaporan. Adanya prosedur dari permintaan dan pengeluaran barang dengan pihak gudang 
disertai pencatatan dengan dokumen yang bisa digunakan seperti bukti permintaan fisik 
permintaan pengeluaran barang (BPPBG) guna meminimalisir bentuk kecurangan dan 
tersedianya informasi berkaitan stok dari persediaan. 
 
A. Rancangan Dokumen dan Catatan Akuntansi Berkaitan Sistem Informasi 
Akuntansi Persediaan 
 
Dokumen dalam bentuk formulir dan catatan akuntansi digunakan dalam 
pendokumentasian data guna menyajikan informasi khususnya dalam penelitian ini 
mengenai persediaan. Berkaitan dengan usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo 
yang tidak memiliki dokumen dan catatan akuntansi dalam pengendalian prosedur 
terkait persediaan maka dirancang dokumen dan catatan akuntansi yang dapat 
digunakan dalam menunjang proses penghasilan informasi. Berikut rancangan 
dokumen dan catatan akuntansi yang diusulkan pada usaha: 
 
1. Formulir Bukti Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku di Gudang 
 
Tabel 4.1 Bukti Permintaan dan Pengeluaran Bahan Baku (BPPBG) 
 
 
 
Tabel 4.1 merupakan rancangan dokumen usulan yang dapat digunakan 
dalam usaha dimana karyawan bagian produksi dengan mengisi dokumen 
BPPBG terkait permintaan bahan baku dan sebagai bukti dari permintaan dan 
pengeluaran barang gudang oleh bagian gudang. 
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2. Formulir Produk Selesai 
 
Tabel 4.2 Rancangan Laporan Produk Selesai 
 
 
 
Tabel 4.2 adalah usulan rancangan dokumen laporan produk selesai 
sebagai bentuk dari pengendalian terhadap produk jadi dikarenakan dalam 
aktivitas usaha tidak adanya pencatatan terhadap barang jadi. Karyawan bagian 
produksi dapat mengisi jenis produk yang dihasilkan beserta satuan dan 
kuantitas yang diproduksi. 
 
B. Rancangan Proses Pencatatan Persediaan Dengan Menggunakan Tampilan 
Antarmuka Aplikasi 
 
Berikut adalah rancangan tampilan layar (form) yang diusulkan pada usaha 
Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo yang terdiri dari enam form. Enam form yang 
ada di dalam rancangan tampilan aplikasi, yaitu: 
 
1. Tampilan Form Login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Tampilan Form Login 
 
Gambar 4.2 merupakan tampilan form login yang berfungsi sebagai 
bentuk dari pengendalian untuk mengakses form menu utama aplikasi. 
Pengguna harus menginput username dan password dengan benar ketika ingin 
masuk ke dalam aplikasi. 
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2. Tampilan Form Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Tampilan Form Menu 
Utama 
 
Form menu utama (Gambar 4.3) akan tampil setelah pengguna berhasil 
masuk ke dalam aplikasi. Form menu utama mempunyai hak akses, yaitu untuk 
admin yang merupakan karyawan bagian gudang. Jika admin yang melakukan 
login, maka semua fitur (menu strip) yang terdiri dari daftar bahan baku, stok 
bahan baku, pengguna dan exit dapat digunakan. 
 
3. Tampilan Form Daftar Bahan Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Tampilan Form Daftar Barang 
Masuk 
 
Gambar 4.4 adalah Form daftar bahan baku yang digunakan untuk 
menambah data barang yang ada di dalam basis data. Dalam form ini terdapat 
button tambah bahan baku yang dapat digunakan untuk menginput bahan baku 
apa saja yang digunakan dalam proses produksi beserta kode bahan baku dan 
nama bahan baku. Selain itu, pengguna dapat melihat daftar barang masuk yang 
di input secara keseluruhan di datagridview. 
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4. Tampilan Form Pencatatan Tambah Barang Masuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Tampilan Form Pencatatan Tambah 
Barang Masuk 
 
Form daftar barang masuk digunakan untuk menambah setiap bahan 
baku yang akan masuk ke gudang untuk disimpan. Pengguna dapat melihat 
daftar barang masuk beserta total harga masuk yang di input secara keseluruhan 
di datagridview. 
 
5. Tampilan Form Pencatatan Barang Keluar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 Tampilan Form Pencatatan Tambah 
Barang Keluar 
 
Gambar 4.6 adalah Form daftar barang keluar digunakan untuk 
menambah setiap bahan baku yang akan keluar dari gudang. Pengguna dapat 
melihat daftar barang keluar beserta total harga masuk yang di input secara 
keseluruhan di datagridview. 
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6. Tampilan Form Lihat Stok Bahan Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Tampilan Form Lihat Stok Bahan Baku 
 
Gambar 4.7 adalah Form lihat stok bahan baku digunakan untuk 
memudahkan pengguna untuk melihat stok bahan baku pada usaha Pempek dan 
Kerupuk Beringin. Pengguna dapat melihat stok bahan baku secara keseluruhan 
di datagridview. 
 
7. Tampilan Crystal Report Stok Barang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Tampilan Crystal Report Stok Barang 
 
Gambar 4.8 adalah tampilan Crystal report yang berfungsi 
menampilkan laporan stok barang secara detail. Selain itu, adanya tanggal 
cetak di dalam crystal report sehingga pengguna mengetahui tanggal laporan 
tersebut di cetak. Menampilkan laporan stok barang yang terdiri dari kode 
bahan baku, jenis bahan baku dan stok bahan baku serta otorisasi yang dapat 
dilakukan oleh pemilik dan bagian gudang. 
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8. Tampilan Crystal Report Barang Masuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Tampilan Crystal Report Barang Masuk 
 
Gambar 4.9 adalah tampilan Crystal report yang merupakan laporan 
stok persediaan di mana pengguna dapat menekan button cetak pada form stok 
barang masuk yang berfungsi menampilkan laporan stok barang masuk secara 
detail. Laporan persediaan yang di otorisasi oleh pemilik dan bagian gudang 
selanjutnya dapat diberikan kepada bagian akuntansi yang mengelola laporan 
keuangan usaha. 
 
9. Tampilan Crystal Report Barang Keluar 
 
 
 
Gambar 4.10 Tampilan Form Crsytal Report Barang 
Keluar 
 
Gambar 4.10 adalah tampilan Crystal report yang merupakan laporan 
stok persediaan di mana pengguna dapat menekan button cetak pada form stok 
barang keluar yang berfungsi menampilkan laporan stok barang secara detail. 
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4.3 Pembahasan 
 
Berikut adalah pembahasan berdasarkan hasil penelitian terkait kendala pada usaha 
Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo mengenai pencatatan persediaan dan prosedur 
berkaitan permintaan dan pengeluaran bahan baku, yaitu: 
 
1. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku yang Diterapkan pada Usaha 
Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo 
 
Berdasarkan hasil penelitian, prosedur persediaan bahan baku yang diterapkan di 
usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo masih memiliki kendala seperti tidak 
memiliki pengendalian terhadap prosedur pencatatan persediaan di mana tidak ada 
fungsi gudang khusus persediaan bahan baku beserta prosedur yang dibentuk berkaitan 
perrmintaan dan pengeluaran bahan baku. Hal ini dapat dikarenakan kebijakan dari 
usaha dalam pembagian tugas dan tanggung jawab kurang efektif di mana 10 orang 
karyawan bagian produksi yang merangkap tugas untuk bagian penyimpanan bahan 
baku dan memiliki akses ke tempat penyimpanan persediaan bahan baku selama ini 
tidak melakukan pencatatan barang masuk dan barang keluar. 
Akibat dari kendala tersebut adalah tidak tersedianya informasi yang valid 
mengenai jumlah dari stok persediaan bahan baku dan pengendalian terhadap 
persediaan yang tidak efektif karena dapat menimbulkan adanya bentuk kecurangan. 
Seharusnya usaha memiliki kebijakan dalam pencatatan persediaan dan adanya 
bentuk pengendalian terkait prosedur permintaan dan pengeluaran bahan baku. 
Pemisahan tugas yang mengurangi peluang bagi seorang karyawan untuk melakukan 
kesalahan dalam tugas rutinnya, yaitu dengan menempatkan orang yang berbeda pada 
fungsi otorisasi gudang dan bagian produksi. Hal ini sesuai dengan teori kontijensi yang 
menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem informasi akuntansi usaha dapat dipengaruhi 
oleh efek teknologi, struktur organisasi dan lingkungan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuraeni 
(2011) dan Dhika Permana (2015) yang menyatakan bahwa pelaksanaan tugas-tugas 
karyawan pada objek penelitian masih belum melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi 
masing-masing, sehingga memerlukan ketegasan dan kerjasama dari pemilik supaya 
lebih lagi mengawasi tatanan fungsi yang ada agar dapat meningkatkan pengendalian 
intern perusahaan dan mengurangi tindakan kecurangan. 
 
2. Laporan Berkaitan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 
 
Pengendalian sistem akuntansi yang kurang efektif di mana dapat diidentifikasikan 
dari kurang tersedianya laporan yang dapat mengontrol dan memenuhi kebutuhan dalam 
mengambil keputusan berkaitan persediaan bahan baku karena tidak adanya pencatatan 
yang dilakukan. Hal tersebut mengakibatkan tidak tersedianya informasi yang valid bagi 
pengambil keputusan. 
Romney dan Steinbart (2016, h. 11) menyatakan bahwa pentingnya aktivitas terkait 
SIA adalah untuk mendesain sistem informasi dan meningkatkan proses bisnis. Untuk 
itu diperlukan suatu rancangan aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 
untuk membantu menjamin pencatatan transaksi secara tepat sebagai bentuk dari 
pengendalian dalam pendokumentasian data terkait persediaan. Tampilan rancangan 
layar (form) yang diusulkan dirancang menggunakan Microsoft Visual Studio 2012 
dengan Microsoft Access sebagai basis data. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhika Permana 
(2015) yang menyatakan bahwa Sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku di 
UD. Utama Jati Yogyakarta masih terdapat kelemahan terutama dalam hal kinerja untuk 
mendapatkan informasi dan efisiensi. Sehingga untuk menghasilkan suatu informasi, 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
16 
dibutuhkan desain sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku yang terdiri dari 
dua desain utama yaitu desain konseptual yang disajikan 
dalam bentuk flowchart dan desain fisik yang terdiri dari desain tampilan layar (form) 
yaitu desain menu utama, desain input dan desain output. 
 
 
 
5.KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 
mengenai analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada 
usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Prosedur persediaan yang berjalan pada usaha Pempek dan Kerupuk Beringin Dempo 
masih ditemui kendala yaitu tidak adanya pengendalian prosedur yang membentuk 
sistem permintaan dan pengeluaran bahan baku disertai proses pencatatan dalam 
aktivitas usaha. Hal ini dikarenakan kebijakan dari usaha dalam pembagian tugas dan 
tanggung jawab yang masih kurang efektif di mana 10 orang karyawan bagian produksi 
merangkap tugas untuk bagian penyimpanan dan memiliki akses ke tempat 
penyimpanan persediaan bahan baku tanpa melakukan pencatatan sehingga berdampak 
tidak tersedianya informasi yang valid mengenai persediaan bahan baku dan 
pengendalian terhadap persediaan yang tidak efektif karena dapat menimbulkan adanya 
bentuk kecurangan. 
2. Untuk memperjelas dan mempermudah cara kerja terkait pencatatan persediaan yang 
terkomputerisasi agar dapat mengoptimalisasikan sistem informasi akuntansi persediaan 
bahan baku maka diusulkan rancangan tampilan antarmuka aplikasi untuk membantu 
menjamin pencatatan secara tepat sebagai bentuk dari pengendalian, terdiri dari desain 
menu login, menu utama, desain input dan desain output. 
 
5.2 SARAN 
 
Adapun saran yang dapat diberikan setelah penelitian dilakukan bagi usaha dan 
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Adanya prosedur yang membentuk permintaan dan pengeluaran barang dengan pihak 
gudang disertai pencatatan dengan dokumen yang bisa digunakan seperti bukti 
permintaan fisik permintaan pengeluaran barang (BPPBG) guna meminimalisir bentuk 
kecurangan dan tersedianya informasi berkaitan stok dari persediaan. Kemudian 
adanya pemisahan tugas yang mengurangi peluang bagi seorang karyawan untuk 
melakukan kesalahan dalam tugas rutinnya, yaitu dengan menempatkan orang yang 
berbeda pada fungsi gudang dan bagian produksi agar setiap bagian dapat 
meminimalkan kegiatannya dan dapat berfokus pada tugas yang diberikan. 
2. Dengan adanya pencatatan terkait persediaan yang terkomputerisasi dengan 
menggunakan database diharapkan dapat mengoptimalisasikan proses 
pendokumentasian dan mempermudah dalam mengakses data serta dapat 
menghasilkan informasi yang valid berkaitan persediaan. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian mengenai 
sistem informasi akuntansi seperti sistem informasi akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas, sistem informasi akuntansi piutang tak tertagih, sistem informasi 
penjualan. Adanya rancangan aplikasi yang lebih kompleks yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengguna dan implementasi yang dilakukan untuk mengembangkan 
aplikasi dan menguji sistem yang bertujuan menjamin bahwa manual tersedia dan 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
17 
diterapkan dengan baik oleh pemakai dengan akhir dari implementasi sistem adalah 
pengoperasian sistem baru. 
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